BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Pelaksanaan Pendlitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan melaluiatigahap, tahap
pertama yaitu tahap pra siklus, tahap kedua adaltep pelaksanaan siklus 1
dan tahap yang ke tiga adalah tahap pelaksanams &kPra siklus sebagai
pra penelitian dilaksanakan pada tanggal 24 Agux209. dilanjutkan dengan
mempersiapkan instrumen penelitian tindakan kefasmudian dilanjutkan
pelaksanaan siklus 1 dan siklus 2. Siklus 1 dilakkan pada tanggal 13
Januari 2010 sampai tanggal 15 Januari 2010. Skludaksanakan pada
tanggal 20 Januari 2010 sampai tanggal 21 JanOa@. 2

B. Hasil Pendlitian
1. Gambaran Umum Sekolah Tahun Pelajaran 2009-2010

Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah 08 Semarang

Alamat Sekolah : JL. RM Hadi Soebeno Sastrowarddyigen,
Semarang

Tahun Berdiri 1087

Status Sekolah : Akreditasi A

Jumlah Pengajar : 21 pengajar

Jumlah karyawan : 7 karyawan

Jumlah peserta didik : 364 peserta didik
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) Sekolah

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di SMP Muhammadiy@@
Semarang dimulai pada pukul 07.00 WIB, Kegiatanapel Mengajar
(KBM) diawali dengan membaca Al-Qur'an Bersama sainmoukul 07.10
WIB. Kemudian dilanjutkan pembelajaran biasa samppéul 09.50 WIB.
Pukul 09.50 WIB sampai pukul 10.05 WIB merupakaakin istirahat.
Pada waktu istirahat ini dilaksanakan sholat Dhiodigamaah. Kemudian
dilanjutkan pembelajaran kembali sampai pukul 12M8. Pukul 12.05
WIB sampai pukul 12.20 WIB merupakan jam istirayeatg ke dua. Pada
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waktu istirahat yang ke dua dilaksanakan sholathdhuberjamaah.
Kemudian dilanjutkan pembelajaran kembali. Kegiaimtajar Mengajar
(KBM) di SMP Muhammadiyah 08 Semarang untuk keld$ dan kelas

VIII berakhir pada pukul 13.20 WIB. Sedangkan kelgsberahir pada
pukul 14.00 WIB karena ditambah satu jam pelajanatuk penambahan

materi.

2. PraSiklus

Dari hasil wawancara peneliti dengan Ibu Noviyafiarfuah S,Pd
selaku guru pengampu mata pelajaran matematika paadggal 24
Agustus 2009 peneliti mendapat informasi bahwahsaktu sub materi
pelajaran matematika yang dianggap sulit oleh peesdidik adalah
himpunan. Hal ini disebabkan karena karakter atdat $impunan
kebanyakan berupa simbol yang abtsrak. Sehinggartpedidik kurang
memahami konsep dari materi tersebut. Peserta didiak dapat
membedakan simbol-simbol yang ada. Ketika diapildeass dalam soal
cerita peserta didik akan merasa kesulitan. Hasépa didik yang dicapai
masih dibawah KKM. Daftar hasil belajar pada perajaedn materi
pokok himpunan pada tahun pelajaran 2008-2009 dhiizdat pada daftar
hasil belajar pra siklus (terlampir). Dari hasilwancara juga diperoleh
informasi bahwa pembelajaran pada tahun sebeluntilgksanakan
dengan konvensional, belum diterapkan model penasal@Think Pair
Share (TPS) danRealistic Mathematicss Education (RME). Peserta didik

tidak berperan aktif dalam pembelajaran.

3. Sklus |
a. Perencanaan Siklus1
Pada tahap perencanaan dilaksanakan sebelum pg@rdrela
dimulai. Hal-hal yang disiapkan adalah intrumen gbéan
diantaranya adalah Rencana Pelaksanaan Pembel@&Bh Lembar

Kerja Siswa (LKS), soal tes dan lembar observasi.
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b. Pelaksanaan Siklus1
Penelitian tindakan kelas yang yang dilaksanakeh peneliti
pada siklus 1 dalam pembelajaran dengan menerapkadel
pembelajaranThink Pair Share (TPS) danRealistic Mathematicss
Education (RME) pada materi pokok Himpunan peserta didik stere
genap kelas VII A SMP Muhammadiyah 08 Semarangngalajaran
2009-2010 dilaksanakan dengan dua pertemuan. Ueiitk detailnya

akan diuraikan sebagai berikut.

1) Pertemuan pertama

Pertemuan pertamapada pelakasanaan siklus 1
dilaksanakan pada hari rabu tanggal 13 Januari patia jam ke
[l dan Jam Ke IV yaitu pukul 08.30 WIB sampai puk®9.20
WIB . Pembelajaran dimulai setelah bel pergantiatajpran
berbunyi. Ibu Noviyatul Marfuah, S. Pd. Selaku gumata
pelajaran matematika, peneliti dan Khamimatun sabag
kolaborator penelitian masuk ke kelas VIl A. Suaskelas sangat
tidak kondusif saat itu. Selang beberapa saat feedetik sudah
mulai diam setelah ibu Noviyatil Marfuah, S. Pd nerka
pembelajaran dengan salam. Kemudian Ibu Noviyatatfivh,
S.Pd menyampaikan tujuan pembelajaran, bahwa patienpuan
itu peserta didik akan mempelajari tentang irisan gabungan,
serta memberikan beberapa contoh riil tentang kagyurmateri
irisan dan gabungan sebagai motivasi untuk pesilik Setelah
itu Ibu Noviyatul Marfuah, S.Pd menjelaskan bahwapelajaran
pada pertemuan saat itu akan dilaksanakan dengaerap&an
model pembelajaranThink Pair Share (TPS) Dan Realistic
Mathematics Education (RME).

Pada saat Ibu Noviyatul Marfuah, S.Pd memberikkan
penjelasan tentang model pembelajaran sebagiantgpedielik

berbicara dengan temannya. Kemudian guru memieterfa
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didik untuk membentuk kelompok yang terdiri ataseSerta didik
secara heterogen. Guru membacakan nama anggotangnsas
masing kelompok. Dalam kelas tersebut terbentuke®nkpok.
Ada satu kelompok yang terdiri atas 8 peserta didilena jumlah
seluruh peserta didik dalam kelas VIl A ada 32 gasdidik
Adapun nama anggota tiap kelompok terlampir.

Setelah semua peserta didik menempati tempat dsdsiali
dengan kelompok masing-masing Ibu Noviyatul Maitfy'&.Pd
membagikan satu Lembar Kerjaa Siswa (LKS) dan perike
masing-masing kelompok. Permen yang dibagikan hd&a
permen rasa kopi dan 5 permen rasa buah. Ibu Noviyearfuah,
S.Pd mengarahkan peserta didik untuk mengambil grerpang
mereka suka. Dengan ketentuan semua peserta daliks h
mendapat permen minimal satu permen. Kelompok yasgsinya
dekat dengan Ibu Noviyatul Marfuah, S.Pd langsuredakukan
transaksi sesuai dengan instruksi yang ada dalamb&e Kerja
Siswa (LKS).Akan tetapi peserta didik pada kelontek belum
melakukan trasnsaksi tersebut karena mereka tidakrp dengan
apa yang dimaksudkan. Ibu Noviyatul Marfuah, S.Rdbkt
mendatangi semua kelompok yang ada, hanya bebketgrapok
saja yang didampingi. Sehingga peserta didik padanikpok lain
yang tidak didampingi oleh Ibu Noviyatul MarfuahfP8 menjadi
gaduh, mereka bertanya kepada anggota kelompoklgangntuk
mengisi Lembar Kerja Siswa (LKS).

Saat menunggu peserta didik berdiskusi dalam kedsmp
Ibu Noviyatul Marfuah, S.Pd membuat diagram venamaukuran
besar dilantai didepan kelas. Yaitu diagram Veangynantinya
sebagai tempat peserta didik yang mengambil pedeagan rasa
kopi serta rasa buah tersebut. Diagram yang diadalah seperti
gambar 4.1 dibawah ini.
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Gambar 4.1. Diagram Venn

Setelah selesai satu kelompok yaitu kelompok 2 rkeju
depan kelas. Peserta didik yang lain memperhatég@a yang
dilakukan kelompok dua didepan kelas. Dari 6 paseidik pada
kelompok 2, ada 5 peserta didik yang mengambil parmasa kopi
sehingga peserta didik tersebut menempati digramnVjgada
diagram a. Kegiatan tersebut dapat dilihat padabgamh.2 sebagai
berikut.

Gambar 4.2. Diagram Venn
Kemudian ada 5 peserta didik juga yang mengambil
permen rasa buah maka mereka menempati digram Yada

wilayah diagram c seperti gambar 4.3

Gambar 4.3. Diagraeny
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Kemudian peserta didik yang mengambil permen dengan
dua rasa sekaligus yaitu permen rasa kopi dan ldiamnta
berpindah pada diagram b. Kegiatan tersebut dajphatdpada

gambar 4.4 dibawah ini.

S

K B

Gambar 4.4. Diagram Venn

Saat bersamaan masing-masing kelompok diminta
memperhatikan dan mencatat berapa jumlah pesetii pada
diagram Venn tersebut dan mengisi Lembar Kerja &iguKS)
yang ada. Kemudian Ibu Noviyatul Marfuah, S.Pd baespeserta
didik secara bersama-sama menyimpulkan bahwa juratek
yang berada pada diagram c pada diagram venn tradalah
anggota dari irisan suatu himpunan. Sedangkan fumskEmua
peserta didik dalam lingkaran tersebut merupakdumgan dari
suatu himpunan. Setelah peserta didik mencatatmbesan
tersebut.

Ibu Noviyatul Marfuah, S.Pd melajutkan pembelajara
dengan membagikan 3 Lembar Kerja Siswa (LKS) yaerep k
kepada masing- masing kelompok. Pada pembelajargreserta
didik dalam kelompok berdiskusi secara berpasangatuk
menyelesaikan permasalahan yang ada dalam Lemipar Biswa
(LKS) yang ke-2. Yang mana pengetahuannya sudaéralgh
pada pembelajaran sebelumnya. Setelah beberapaesesta didik
diminta untuk mempresentasikan dulu dengan kelomyok
sebelum dipresentasikan didepan kelas.

Ibu Noviyatul Marfuah, S.Pd menunjuk satu pasarggpa

didik untuk mempresentasikan hasil diskusinya. eRasdidik
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yang ditunjuk yaitu Oktaviani dan Titik fitri Hangani dari
kelompok 2. Mereka masih malu-malu untuk maju.&ételibujuk
oleh Ibu Noviyatul Marfuah, S.Pd mereka berdua m@iga maju
dan mempresentasikan hasil temuannya. Oktaviani baeakan
jawaban dan Titik Fitri Handayani menulis data kadadiagram
venn yang ada di papan tulis. Akan tetapi hasikudis ada
kekeliruan sebagai berikut.

Dari data Jumlah seluruh peserta didik 40 anak,
peserta didik gemar bermain bola voli 30 anak, peserta didik
gemar bermain bola basket 36 anak. Diagram Veng gavuat
seperti gambar 5.1 dibawah ini

S V B

Gambar 5.1. Diagram Venn
Ibu Siti Noviyatul Marfu'ah, S. Pd membenahi diagra

Venn tersebut menjadi seperti gambar 5.2 dibawah in

S V B

Gambar 5.2. Diagram Venn
Kemudian Ibu Noviyatul Marfuah, S.Pd bersama-sama
peserta didik kembali menyimpulkan suatu materitela waktu
sudah habis maka Ibu Noviyatul Marfuah, S.Pd segpaberikan
soal sebagai Pekerjaan Rumah (terlampir) kepadertpedidik.

Pembelajaran pun ditutup dengan salam.
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2) Pertemuan kedua

Pertemuan ke tiga pada siklus 1 dilaksanakan [hada
Jum’at tanggal 15 Januari 2010 pada jam ke | dankja Il yaitu
pukul 07.10 WIB sampai pukul 08.30 WIIB. Bel madugrbunyi
pada pukul 07.00 WIB, Peserta didik masuk ke rueglgs, Ibu
Noviyatul Marfuah, S.Pd kemudian masuk. Setelah h@daparan
dibuka salam dilanjutkan dengan pembacaan doa rbarsian
pembacaan ayat suci alqur'an. Pukul 07.10 WIB lraan Al-
Quran sudah selesai. Ibu Noviyatul Marfuah, S.Pd
memberitahukan bahwa hari itu akan diberikan teduegi, seraya
membagikan lembar soal dan lembar jawab. Pesedik diberi
waktu 40 menit untuk menyelesaikan soal tersebelan$a proses
mengerjakan, ada beberapa peserta didik yang sibekcari
jawaban dari peserta didik yang lain. Setelah 40interlangsung
yaitu pukul 07.50 lembar jawab belum dikumpulkareka peserta
didik meminta perpanjangan waktu. Hingga 15 meeinidian
baru dikumpulkan. Setelah dikumpulkna sisa waktimgyada
digunakan untuk membahas soal yaang ada padaakmsvyang
dianggap sulit oleh peserta didik. Pembelajaraakber ketika bel
pergantian pelajaran berbunyi.

Adapun hasil belajar peserta didik dalam pembelajar
dengan menerapkan model pembelajaraimk Pair Share (TPS)
dan Realistic Mathematics Education (RME) pada materi pokok
Himpunan peserta didik semester genap kelas VII MPS
muhammadiyah 08 Semarang tahun pelajaran 2009-patia
siklus 1 dapat dilihat pada daftar hasil belajaegpe didik siklus 1

(terlampir)

c. Hasll Pengamatan
Dari lembar observasi dan catatan peneliti selan@ses

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajBnank Pair
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Share (TPS) darRealistic Mathematics Education (RME) pada siklus
1,ada beberapa hal yang perlu di evaluasi antera la

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Ada satu kelompok belajar yang tediri atas 8 paseiitik,

sehingga kelompok ini cenderung ramai dan tidaldksit.

Guru belum bisa menyampaikan peraturan pembelajdeaigan
jelas, karena guru baru pertama kali melaksanaleambplajaran
dengan menerapkan model pembelajaraimk Pair Share (TPS)

danRealistic Mathematics Education (RME).

Ada satu kelompok yaitu kelompok 5 yang berebuinger, karena
mereka tidak tahu dengan apa yang harus dikerjakan

Guru hanya singgah pada kelompok 2 dan kelompoka@ahal
setiap kelompok membutuhkan bantuan guru.

Guru belum mampu mengondisikan peserta didik dangater

waktu, sehingga tidak ada kesempatan bagi pesdtia uhtuk

bertanya.

Peserta didik malu dan takut untuk bertanya danumagtuk

mengerjakan soal.

Aktifitas guru dan aktifitas peserta didik pada ghsbnaan

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajEnank Pair
Share (TPS) danRealistic Mathematicss Education (RME) pada
materi pokok Himpunan peserta didik semester gedas VII A

SMP Muhammadiyah 08 Semarang tahun pelajaran 2009-pada

siklus 1 dapat dilihat pada lembar observasi gamuldmbar observasi

peserta didik siklus 1 (terlampir).

. Evaluas dan Refleksi

Dari hasil pengamatan pada siklus 1 peneliti danNbviyatul

Marfuah, S.Pd setelah pelajaran usai yaitu padalbar‘at tanggal 15
Januari 2010 pada pukul 08.45 WIB berdiskusi umhdngevaluasi

tentang kekurangan-kekurangan pada pembelajaran gaden
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menerapkan model pembelajafémnk Pair Share (TPS) darRealistic

Mathematicss Education (RME) pada materi pokok Himpunan peserta

didik semester genap kelas VII A SMP muhammadiy&tsémarang

tahun pelajaran 2009-2010 pada siklus 1. Dari esaluersebut
dihasilkan beberapa kesepakatan sebagai refleksipdabelajaran
pada siklus 1 untuk diperbaiki pada pembelajar&tusiberikutnya.

Adapun hal-hal yang perlu diperbaiki pada sikluightaranya adalah:

1) Kelompok yang terdiri atas 8 peserta didik dibagnpdi dua
kelompok, tiap kelompok terdiri atas 4 pesertaldidi

2) Guru memberitahukan kepada peserta didik tentatannga
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajarak Pair
Share (TPS) danRealistic Mathematics Education (RME) lebih
jelas, sehingga peserta didik tidak lagi bingunggde apa yang
harus dikerjakan dengan lembar kerja siswa (LKS&pyada.

3) Guru memperbaiki dalam pengaturan waktu, sehingga
pembelajaran bisa berlangsung dengan tepat walhingga
semua tahap pembelajaran dapat dilaksanakan.

4) Guru memberikan bimbingan yang menyeluruh dan rastiv
kepada semua kelompok dalam kelas, sehingga pesdiktadapat
berdiskusi dan mampu menyelesaikan pemecahan ragaley
ada.

5) Peserta didik diharapkan dapat lebih aktif dandraegat dalam

pembelajaran

4. Siklus2
a. Perencanaan Siklus2
Pada tahap perencanaan siklus 2 dilaksanakan sebelu
pembelajaran siklus 2 dimulai. Hal-hal yang disepldalah intrumen
penelitian yang sesuai dengan refleksi pada siklusliantaranya
adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),alekdrja

Siswa (LKS), soal tes dan lembar observasi
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b. Pelaksanaan Siklus2
Pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model

pembelajaranThink Pair Share (TPS) danRealistic Mathematics
Education (RME) pada materi pokok Himpunan peserta didik stere
genap kelas VIl A SMP muhammadiyah 08 Semaranghtplelajaran
2009-2010 pada siklus 2 ini dilaksanakan deng&al2pertemuan.
Berikut uraian tiap pertemuan dalam pelaksanaanbpkjaran pada
siklus 2.
1) Pertemuan pertama

Pertemuan pertamapada pelakasanaan siklus 2
dilaksanakan pada hari rabu tanggal 20 Januari patia jam ke
[l dan Jam Ke IV yaitu pukul 08.30 WIB sampai puk9.20
WIB . Pembelajaran dimulai setelah bel pergantiatajparan
berbunyi. Ibu Noviyatul Marfuah, S. Pd. Selaku gumata
pelajaran matematika, peneliti dan Khamimatun sabag
kolaborator penelitian masuk ke kelas VII A. lbu VNatil
Marfuah, S. Pd membuka pembelajaran dengan salamu#ian
Ibu Noviyatul Marfuah, S.Pd menyampaikan tujuan pelajaran,
bahwa pada pertemuan itu peserta didik akan mejapdientang
Komplemen, serta memberikan beberapa contoh riitate
kegunaan materi Komplemen sebagai motivasi untskrne didik.
Setelah itu Ibu Noviyatul Marfuah, S.Pd menjelaskaahwa
pembelajaran pada pertemuan saat itu akan dilakaandengan
menerapkan model pembelajardhink Pair Share (TPS) Dan
Realistic Mathematics Education (RME) seperti pelaksanaan
pembelajaran sebelumnya.

Kemudian guru  meminta peserta didik membentuk
kelompok yang terdiri atas 6 peserta didik yang gaitea
kelompoknya sama dengan anggota kelompok pada pegjarbe
pada siklus 1. Kecuali kelompok 6 yang pada awaljpyalah
anggotanya 8 anak dibagi menjadi dua kelompok. Adamama
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anggota tiap kelompok dalam pembelajaran pada ssikiu
(terlampir).

Setelah semua peserta didik menempati tempat duduk
sesuai dengan kelompok masing-masing Ibu Noviysiiaifu'ah,
S.Pd membagikan satu Lembar Kerja Siswa (LKS) aamen ke
masing-masing kelompok. Permen yang dibagikan hdala
permen rasa kopi dan 4 permen rasa buah. Ibu Noviyearfuah,
S.Pd mengarahkan peserta didik untuk mengambil grerpang
mereka suka. Dengan ketentuan ada minimal satutaedilik
yang tidak mengambil permen. Hampir semua kelompok
melakukan trasaksi terbut, Akan tetapi ada satonkpbk yang
belum melakukan transaksi terbut yaitu kelompolb.Noviyatul
Marfuah, S.Pd menuju kepada kelompok yang belunakn&hn
trasaksi untuk memberikan dampingan. Setelah ked&mipu
paham Ibu Noviyatul Marfuah, S.Pd dengan dibantarimatun
membuat diagram venn dalam ukuran besar di lanteemhn kelas
yang sama dengan siklus 1. Diagram Venn yang nansebagai
tempat peserta didik yang mengambil permen dengaa Kkopi
serta rasa buah tersebut. Diagram yang dibuat radsdperti
gambar 6.1 dibawah ini.

S

d

Gambar 6.1. Diagram Venn
Setelah selesai Ibu Noviyatul Marfuah, S.Pd menkavar
kepada peserta didik, kelompok mana yang ingin tpkaklan
mempresentasikan hasil diskusinya. Ternyata serhapeserta
didik pada siklus 2 ini meningkat drastis hal iardukti dengan

banyaknya kelompok yang ingin maju ke depan keA&hirnya
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satu kelompok yaitu kelompok 4 maju ke depan keReserta
didik yang lain memperhatikan apa yang dilakukatork@ok 4
didepan kelas. Dari 6 peserta didik pada kelompadd 4 peserta
didik yang mengambil permen rasa kopi sehingga reeshdik
tersebut menempati digram Venn pada diagram a. atayi
tersebut dapat dilihat pada gambar 6.2 sebagdiuteri

Gambar 6.2. Diagram Venn
Kemudian ada 4 peserta didik juga yang mengambil
permen rasa buah maka mereka menempati digram Yada

wilayah diagram c seperti gambar 6.3 dibawah ini.

S

Gambar 6.3. Diagram Venn
Kemudian peserta didik yang mengambil permen dengan
dua rasa sekaligus yaitu permen rasa kopi dan ldiamnta
berpindah pada diagram b. Ada 3 anak yang menggmehbihen
rasa kopi dann rasa buah. Kegiatan tersebut dajiaatdpada

gambar 6.4 dibawah ini.



65

d

Gambar 6.4. Diagram Venn

Kemudian peserta didik yang tidak mengambil permen

menempati wilayah d yang berada di luar lingkaratia 1 anak
yang tidak mengambil permen. Kegiatan tersebuttddiplaat pada
gambar 6.5 dibawah ini.

S

1

Gambar 6.5. Diagram Venn

Saat bersamaan masing-masing kelompok diminta

memperhatikan dan mencatat berapa jumlah peseaitk pada
diagram Venn tersebut dan mengisi Lembar Kerj SiglaS)

yang ada. Kemudian Ibu Noviyatul Marfuah, S.Pd haspesrta
didik secara bersama-sama menyimpulkan bahwa juratek
yang berada pada diagram c pada diagram venn téradalah
anggota dari irisan suatu himpunan. Sedangkan jurskEmua
peserta didik dalam diagram tersebut merupakan nggsu dari
suatu himpunan. Dan jumlah anak yang berada paldgan d

pada diagram venn tersebut adalah anggota darilkomep suatu
himpunan Setelah peserta didik mencatat kesimpgelsebut 1bu
Noviyatul Marfuah, S.Pd memberikan kesempatan kepsaterta
didik untuk bertanya tentang materi yang dipelajada beberapa
peserta didik yaitu Oktafiani dan Yulianto menarg/akentang
anggota yang berada diwilayah d sebagai anggotglkomen dari
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suatu himpunan. Kemudian setelah tidak ada lagerpedidik
yang bertanya pembelajaran dilanjutkan kembali

Pembelajaran dilanjutkan dengan membagikan 3 Lembar
Kerja Siswa(LKS) yang ke-2 kepada masing- masingrkpok.
Pada pembelajaran ini peserta didik dalam kelomipakliskusi
secara berpasangan untuk menyelesaikan permasalahgnada
dalam Lembar Kerja Siswa (LKS) yang ke-2. Yang mana
pengetahuannya sudah diperoleh pada pembelajabatuseya.
Setelah  beberapa saat peserta didik diminta untuk
mempresentasikan  dulu dengan  keompoknya  sebelum
dipresentasikan didepan kelas.

Selang beberapa saat Ibu Noviyatul Marfuah, S.Pd
menawarkan kepada peserta didik untuk mempresantdilasil
temuannya di depan kelas. Tanpa harus ditunjukrigedelik dari
setiap kelompok mengangkat tangan untuk maju. Akhiryang
maju adalah Tri Septi dan Isnaini dari kelompok 5.

Kemudian Ibu Noviyatul Marfuah, S.Pd bersama-sama
peserta didik kembali menyimpulkan suatu matebu Noviyatul
Marfuah, S.Pd kembali memberikan kesempatan bextéaepada
peserta didik, akan tetapi tidak ada peserta dydikg bertanya,
ketika Ibu Noviyatul Marfuah, S.Pd bertanya apakalereka
semua sudah paham, semua peserta didik serentgkwabnkl
mereka sudah paham. Ibu Noviyatul Marfuah, S.Pdanpetkan
pembelajaran dengan memberikan soal sebagai tndasdu dan
harus dikumpulkan saat itu juga. Semua pesert&k ditenjadi
ramai kembali, kelas kembali tenang ketika Ibuvilatul
Marfuah, S.Pd menyuruh untuk segera mengerjakdnessabut.

Bel istirahat berbunyi, peserta didik mengumpulleambar
jawaban kepada Ibu Noviyatul Marfuah, S.Pd, setedéhtup
dengan salam peserta didik beserta Ibu NoviyatuifiMa, S.Pd

dan peneliti keluar kelas.
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2) Pertemuan kedua

Pada pertemuan ke dua dilaksanakan pada hari kamis
tanggal 21 Januari 2010 pada jam ke IV yaitu pull0 WIB
sampai pukul 09.50 WIB, pada pertemuan yang ke ihia
digunakan untuk mengerjakan tes akhir sebagai asakiklus2.
Ketika bel pergantian pelajaran berbunyi Ibu NotayaMarfuah,
S.Pd masuk kelas dan membuka pelajaran dengan, daamdian
memberitahukan kalau hari itu ada tes evaluasiakiithma
kemudian Ibu Noviyatul Marfuah, S.Pd membagikandamsoal
dan lembar jawab.

Ibu Noviyatul Marfuah, S.Pd mengingatkan kalau
waktunya hanya 40 menit, sehingga peserta didikikustegera
mengerjakan soal yang ada. Peserta mengemgan tenang,
ketika bel berbunyi peserta didik mengumpulkan lamjawab
kepada Ibu Noviyatul Marfuah, S.Pd. Kemudian pemgjbehn
selesai ketika ditutup dengan salam.

Adapun hasil belajar peserta didik dalam pembelajar
dengan menerapkan model pembelajaraimk Pair Share (TPS)
dan Realistic Mathematics Education (RME) pada materi pokok
Himpunan peserta didik semester genap kelas VII MPS
muhammadiyah 08 Semarang tahun pelajaran 2009-patia
siklus 2 dapat dilihat pada daftar hasil belajaepe didik siklus 2

(terlampir).

c. Hasil Pengamatan
Setelah dilakukan tindakan pada siklus 2 ini beadas
pengamatan peneliti dari catatan dan lembar obsiedepat dituliskan
bahwa selama proses pembelajaran dengan menerapkaie!
pembelajaranThink Pair Share (TPS) danRealistic Mathematics
Education (RME) pada materi pokok Himpunan peserta didik steare
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genap kelas VIl A SMP muhammadiyah 08 Semaranghtplelajaran

2009-2010 pada siklus 2 ini dapat dituliskan bahwa

1) Guru dapat mengondisikan peserta didik dan mengataktu
dengan baik

2) Guru memberikan penjelasan dengan jelas dan mégmberi
bimbingan terhadap peserta didik dalam kelompokarsec
menyeluruh.

3) Kelompok 5 yang terdiri 8 anak dibagi menjadi 2okepok yang
maing-masing kelompoknya terdiri dari 4 anak.

4) Peserta didik lebih tenang dan tidak bingung lagigan apa yang
harus dikerjakan.

5) Peserta didik berdiskusi dengan baik dan mampu elesgikan
pemecahan masalah ada.

6) Peserta didik lebih bersemangat untuk menyelesadaal dan
presentasi didepan kelas

Aktivitas guru dan aktivitas peserta didik dalammbelajaran

dengan menerapkan model pembelajdraimk Pair Share (TPS) dan

Realistic Mathematics Education (RME) pada materi pokok Himpunan

peserta didik semester genap kelas VII A SMP muhagiyah 08

Semarang tahun pelajaran 2009-2010 pada siklupat ddihat pada

lembar observasi guru dan lembar observasi peskdik siklus 2

(terlampir).

. Evaluas dan Refleksi

Setelah pembelajaran usai peneliti dan lbu Siti ijxédul
Marfu'ah, S.Pd pada hari kamis tanggal 21 JanuatO2pada pukul
10.00 WIB melakukan evaluasi hasil pengamatan pkgaban pada
siklus 2. Berdasarkann hasil evaluasi tersebut kpafl@man
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajdiak Pair
Share (TPS) darRealistic Mathematics Education (RME) pada materi
pokok Himpunan peserta didik semester genap kelhsAVSMP
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muhammadiyah 08 Semarang tahun pelajaran 2009244# siklus 2
sudah dilaksanakan dengan melakukan perbaikan s@swai dengan

refleksi pada siklus 1.

C. PEMBAHASAN
Pembahasan yang diuraikan di sini berdasarkanhatkpengamatan
yang dilanjutkan refleksi pelaksanaan pembelajad@mgan menerapkan
model pembelajaraThink Pair Share (TPS) danRealistic Mathematicss
Education (RME) pada tahap siklus 1 dan tahap siklus 2asehap pra
siklus sebagai pra penelitian
1. PraSiklus
Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa @&ipeserta
didik di kelas VIIA pada tahun pelajaran 2008-20f#nya 11 peserta
didik yang tuntas yaitu peserta didik yang nilairy@5. dengan rata-rata
kelas 63. Presentase ketuntasan belajar klasika glicapai peserta didik

adalah sebagai beriku:

. D" Peserta didik yang mendapat nilai > 65

— x100%
> Peserta didik

_u x100% = 3793%
29

Dari penghitungan di atas prosentase ketuntasaajabellasikal
peserta didik hanya 37,93 % masih dibawah kritgaiiag ditentukan yaitu
masih dibawah 75 %. Serta rata-rata kelas 63 yasghndibawah 6Dari
hasil wawancara dapat di identifikasi yang menjaelyebab rendahnya
keberhasilan belajar disebabkan karena sulitnyaenmatmpunan yang
berupa angka atau simbol yang abstrak, sehinggatpedidik kesulitan
ketika diaplikasikan dalam soal cerita, serta metoembelajaran di mana
peserta didik tidak ikut berperan aktif hanya pdiidisaja yang
mentransfer materi. Sehingga terkesan memaksak&uk soatu materi

untuk diterima. Sehingga murid kurang mampu memalkanmsep materi.
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Dalam pembelajaran tersebut belum diterapkan muelabelajaraihink
Pair Share (TPS) darRealistic Mathematicss Education (RME).

Untuk lebih jelasnya hasil belajar peserta didiklgpgpra siklus
dapat dilihat pada tabel 1.1 dan gambar 7.1 dibamah

Tabel 1.1
Hasil Belajar Peserta Didik Pra Siklus
Siklus Pra Siklus

Rata—rata kelas 63

Ketuntasan belajar klasikal 37,93%

Gambar 7.1
Grafik Rata-rata Kelas Pra Siklus
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Gambar 7.2.
Grafik Ketuntasan Belajar Klasikal Pra Siklus
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2. Sklus1l

Dari data hasil pengamatan dalam pembelajaran matieri pokok
himpunan dengan menerapkan model pembelajatank Pair Share
(TPS) danRealistic Mathematics Education (RME) pada tahap siklus 1,
dari 32 peserta didik hanya 17 anak yang tuntdas gaak yang nilainya
>65. dengan rata-rata kelas 63,98. Adapun prosek&isatasan belajar

klasikal hasil belajar peserta didik adalah sebbgakut:

b= > Peserta didik yang mendapat nilai = 65
B " Peserta didik

x100%%0

P= ;—leo(% = 5312%

Dari data di atas presentase ketuntasan belajsik&ldasil belajar
peserta didik hanya 53,12 % . dengan rata-rata I68@8 masih dibawah
kriteria yang ditentukan yaitu masih dibawah 75Hal ini dikarenakan
dalam proses pembelajaran peserta didik belum ndgkobdengan baik.
Sebagian peserta didik tidak tahu apa yang harkerjdkan. Dikarena
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guru belum bisa menjelaskan jalannya pembelajdesgan menerapkan
model pembelajaraihink Pair Share (TPS) danRealistic Mathematicss
Education (RME). Serta Bimbingan yang diberikan oleh gurlubebisa
menyeluruh. Selain itu waktu belum diatur dengah,bahingga ada tahap
pembelajaran yang tidak dilakukan. Hal ini mengakbn rendahnya
rendahnya pemahaman peserta didik terhadap maaewy gipelajari.
Sehingga peserta didik kesulitan untuk menyelesadaam pemecahan
masalah yang ada
Karena ketuntasan belajar klasikal yang dicapa pleserta didik

masih dibawah 75 %, dan rata-rata kelas dibawaiméka pembelajaran
dengan model pembelajarafhink Pair Share (TPS) dan Realistic
Mathematicss Education (RME) pada siklus satu belum berhasil, maka
perlu dilanjutkan lagi untuk melakukan tindakan patklus ke 2.

Untuk lebih jelasnya hasil belajar peseta didikgaiklus 1 dapat di
lihat pada tabel 1.2, gambar 7.3 dan gambar 7.4

Tabel 1.2
Has| Balajar Peserta Didik Siklus 1
Siklus Pra Siklus Siklus 1
Rata—rata kelas 63 63,98

Ketuntasan belajar klasikal 37,93% 53,129

1=}




Grafik 7.3
Grafik Rata-rata Kelas Siklus 1
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Gambar 7,4
Grafik Ketuntasan Belajar Klasikal
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B Pra Siklus
B Siklus 1

Prosentase (%)

Pra Siklus Siklus 1

3. Siklus?2

O Pra Siklus
O Siklus 1

Berdasarkan pengamatan pada siklus 2, dimana gembarikan
tindakan pada siklus 2 berdasarkan refleksi paddussil dalam

pelaksanaan siklus 2 sudah baik. Hal ini terbusttighn pengaturan waktu
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yang baik, sehingga semua tahap pembelajaran bedsahakan dengan
baik. Bimbingan yang diberikan oleh guru kepadaepasdidik dalam
kelompok dilakukan secara menyeluruh. Peserta diglilah tidak bingung
lagi dengan apa yang harus dikerjakan. Pesert& Oelidiskusi dengan
baik, sehingga peserta didik tidak kesulitan lagtuld menyelesaikan
pemecahan masalah yang ada.

Keberhasilan pada siklus 2 ini dapat dilihat daprosentase
ketuntasan belajar klasikal hasil belajar yangmht@eserta didik. Dari 32
peserta didik ada 25 peserta didik yang tuntasuygng nilainya=65,
dengan rata-rata kelas 77,14. Prosentase ketunbtetajar klasikal hasil

belajar yang dicapai peserta didik pada siklusétaddsebagai berikut:

. D" Peserta didik yang mendapat nilai > 65

— x100%
D" Peserta didik

P :g—gXlOC%I 7812 %

Dari data diatas, presentase ketuntasan belajsik&ldasil belajar
yang dicapai peserta didik pada siklus 2 adalahZP8,dengan rata-rata
hasil belajar seluruh peserta didik 77,14.

Karena ketuntasan belajar klasikal dan rata-ra@skgang dicapai
oleh peserta didik pada siklus 2 sudah mencapd5 %, dan rata-rata
kelas = 65, maka pembelajaran dengan model pembelajEnark Pair
Share (TPS) danRealistic Mathematicss Education (RME) pada siklus 2
sudah berhasil.

Peningkatan hasil belajar peserta didik dapatatildari prosentase
ketuntasan belajar klasikal yang dicapai oleh pasetidik dalam
pembelajaran materi pokok Himpunan dengan menenapkedel
pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan Realistic Mathematics
Education (RME ) dari pra siklus, siklus 1 dan siklus 2 dagiihat pada
tabel 1.3, gambar 7.5 dan gambar 7.6 berikut ini.
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Tabel 1.3
Hasil Balgjar Peserta Didik Siklus 2
Siklus Pra Siklus|  Siklus 1 Siklus 2
Rata—rata kelas 63 63,98 77,14
Ketuntasan belajar klasikal 37,93% 53,12% 78,124
Gambar 7.5

Grafik Rata-rata Kelas Siklus 2
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Gambar 7.6
Grafik Ketuntasan Belgjar Klasikal Siklus 2
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